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Abstract: The Relation between Obesity and the Incidence of Diabetes 
Mellitus in Patients at Fajar Bulan Health Center, West Lampung Diabetes 
Mellitus  is a disease characterized by hyperglycemia and impaired carbohydrate, 
fat, and protein metabolism associated with absolute or relative deficiency of insulin 
work and/or secretion. The objective of this study was to see the relation between 
Diabetes Mellitus and obesity as seen from the patient's blood sugar levels. The 
research method used in this study was an analytical survey with a Cross-Sectional 
approach. The population in this study was 200 patients with Diabetes Mellitus who 
were treated at the Fajar Bulan Health Center, West Lampung, Lampung Province. 

The collected data was processed using the SPSS program and analyzed which 
includes univariate analysis to describe the characteristics of each research 
variable, and this bivariate analysis was carried out using the chi square test (�= 

0.05), H0 is rejected if p <0.05. H0 is accepted if p> 0.05. 
Keyword: Diabetes Mellitus, Obesity, GDP, GDS 
 
Abstrak: Hubungan Obesitas dan Kejadian Diabetes Melitus Pada Pasien Di 
Puskesmas Fajar Bulan Lampung Barat. Diabetes Mellitus (DM) adalah penyakit 
yang ditandai dengan terjadinya hiperglikemia dan gangguan metabolisme 
karbohidrat, lemak, dan protein yang dihubungkan dengan kekurangan secara 
absolut atau relatif dari kerja dan atau sekresi insulin. Penelitian ini bertujuan untuk 
melihat hubungan diabetes melitus dengan obesitas dilihat dari kadar gula darah 
pasien. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey 
analitik dengan pendekatan Cross Sectional. Populasi pada penelitian ini yaitu 200 
pasien penderita penyakit Diabetes Melitus  yang  berobat  di  Puskesmas  Fajar 
Bulan Lampung Barat Provinsi Lampung Barat. Data yang terkumpul kemudian akan 
diolah menggunakan program SPSS dan dianalisis yang meliputi analisis univariat 

untuk mendeskripsikan karakteristik dari masing-masing variabel penelitian, dan 
analisis bivariat ini dilakukan dengan menggunakan uji Chi Square (0,05), H0 ditolak 
jika p < 0,05. H0 diterima jika p> 0,05. 
Kata Kunci: Diabetes Melitus, Obesitas, GDP, GDS 
 
PENDAHULUAN 

 Diabe$te$s Me$llitus (DM) adalah 
pe$nyakit yang ditandai de$ngan 
te$rjadinya hipe$rglike$mia dan gangguan 
me$tabolisme$ karbohidrat, le$mak, dan 
prote$in yang dihubungkan de$ngan 
ke$kurangan se$cara absolut atau re$latif 
dari ke$rja dan atau se$kre$si insulin. Pada 
tahun 2021, Data Dinas Ke$se$hatan  

 
Provinsi Lampung tahun 2022 
me$nunjukkan bahwa Lampung Barat 
me$miliki pre$vale$nsi kasus Diabe$te$s 
Me$litus se$be$sar 2,79%, me$skipun 
pe$layanan pe$nde$rita Diabe$te$s Me$litus di 
Lampung Barat sudah se$suai standar 
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100% (Dinas Ke$se$hatan Provinsi 
Lampung, 2023).  

 
Le$bih dari se$te$ngah miliar 

manusia dari se$luruh dunia hidup 
de$ngan diabe$te$s, atau te$patnya 537 
juta orang, dan jumlah ini 
diproye$ksikan akan me$ncapai 643 juta 
pada tahun 2030, dan 783 juta pada 
tahun 2045. Diabe$te$s pada populasi ini 
juga me$mbe$rikan konse$kue$nsi angka 
ke$matian yang tinggi te$rkait de$ngan 
diabe$te$s, yaitu dipe$rkirakan le$bih dari 
6,7 juta pada ke$lompok orang de$wasa 
be$rusia antara 20 –79 tahun (Boyko e$t 
al., 2021).  Asupan makanan dan gaya 
hidup se$hari-hari me$njadi alasan utama 
pe$ningkatan pe$sat ke$jadian diabe$te$s 
me$litus di ne$gara be$rke$mbang. Asupan 
e$ne$rgi dan komposisi makronutrie$n 
dianggap me$mainkan pe$ran pe$nting 
dalam pe$rke$mbangan diabe$te$s me$litus 
tipe$ 2. Asupan e$ne$rgi yang me$le$bihi 
ke$butuhan dapat me$nye$babkan 
pe$ningkatan massa le$mak dan 
pe$rubahan komposisi tubuh yang  
be$rdampak  ne$gatif  pada  me$tabolisme$  
glukosa  (Pre$maswari & Zuraida, 2023). 

Hal ini yang me$nye$babkan obe$sitas 
me$njadi salah satu faktor te$rjadinya 
pe$nyakit diabe$te$s me$litus tipe$ 2. Ole$h 
kare$na itu, pe$ne$litin ini dilakukan untuk 
me$nganalisa hubungan obe$sitas de$ngan 
pe$ningkatan risiko DM Tipe$ 2. 
 
METODE 
 De$sain pe$ne$litian yang 
digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah 
surve$y analitik de$ngan pe$nde$katan 
Cross Se$ctional, dimana pe$ne$litian ini 
me$lihat tingkat hubungan antara 
ke$jadian obe$sitas te$rhadap pada pasie$n 

diabe$te$s me$litus de$ngan cara 
me$ngamati se$luruh data yang ada, 
pada se$tiap subje$k pe$ne$litian hanya 
diamati satu kali saja dan dilakukan 
pe$ngukuran te$rhadap variabe$l subje$k 
pada saat pe$me$riksaan. Pe$ne$litian 
dilakukan pada bulan Nove$mbe$r 2023-

se$le$sai di Puske$smas Fajar Bulan 
Lampung Barat Provinsi Lampung. 
 Populasi pada pe$ne$litian ini yaitu 
200 pasie$n pe$nde$rita pe$nyakit Diabe$te$s  
me$litus  yang  be$robat  di  Puske$smas  
Fajar Bulan Lampung Barat Provinsi 
Lampung dan yang me$ngalami obe$sitas 
se$banyak 50 sampe$l pasie$n. Krite$ria 
inklusi yang digunakan yaitu Pasie$n 
Diabe$te$s Me$litus tipe$ 2 de$ngan 
pe$me$riksaan GDP dan GDS yang 
te$rcatat dalam Re$kam Me$dik di 
Puske$smas Fajar Bulan Lampung Barat 
Provinsi Lampung dan Pasie$n Diabe$te$s 
Me$litus tipe$ 2 de$ngan IMT >27.  
 Te$knik pe$ngumpulan data pada 
pe$ne$litian ini me$nggunakan hasil re$kam 
me$dik pada pasie$n diabe$te$s me$litus 
yang me$ngalami obe$sitas di Puske$smas 
Fajar Bulan Lampung Barat Provinsi 
Lampung yang didokume$ntasikan ke$ 
dalam le$mbar obse$rvasi se$cara 
langsung ole$h pe$ne$liti ke$mudian data 
langsung dikumpulkan pada hari itu. 

Data yang sudah te$rkumpul ke$mudian 
akan diolah me$nggunakan program 
SPSS dan dianalisis yang me$liputi 
analisis univariat untuk me$nde$skripsikan 
karakte$ristik dari masing-masing 
variabe$l pe$ne$litian, dan analisis bivariat 
ini dilakukan de$ngan me$nggunakan uji 
chi square$ (0,05), H0 ditolak jika p < 
0,05. H0 dite$rima jika p> 0,05 

(Sastroasmoro & Ismae$l, 2008). 

 
HASIL 

 
Tabe$l 1. Distribusi Fre$kue$nsi Re$sponde$n Be$rdasarkan Je$nis Ke$lamin 

Je$nis Ke$lamin Fre$kue$nsi Pe$rse$ntase$ (%) 
Pe$re$mpuan 34 68 

Laki-laki 16 32 
Total 50 100 
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Tabe$l 2. Distribusi Fre$kue$nsi Be$rdasarkan Umur 

Umur Fre$kue$nsi Pe$rse$ntase$ (%) 
17-25 1 2 
26-35 3 6 
36-45 9 18 
46-55 17 34 
56-65 
>65 

19 
1 

38 
2 

Total 50 100 
 
Distribusi re$sponde$n be$rdasarkan 

usia didapatkan usia 17-24 tahun 
se$banyak 1 orang (2%), usia 26-35 tahun 
se$banyak 3 orang (6%), usia 36-45 tahun 
se$banyak 9 orang (18%), usia 46-55 
tahun se$banyak 17 orang (34%), usia 56-

65 tahun se$banyak 19 orang (38%) dan 
usia >65 tahun se$banyak 1 orang (2%). 

Dari pe$ne$litian didapatkan bahwa 
re$sponde$n te$rbanyak antara usia 56-65 
tahun. 

 
Tabe$l 3. Distribusi Fre$kue$nsi Diabe$te$s Me$litus Tipe$ 2 

DM Tipe$ 2 
 n %  n % 

GDP > 126mg/dL 
GDP < 126mg/Dl 

44 
6 

88 
12 

GDS > 200mg/dL 
GDS < 200mg/dL 

49 
1 

98 
2 

Total  50 100  50 100 
 

Be$rdasarkan tabe$l Analisis 
Unvariat didapatkan bahwa re$sponde$n 
dalam pe$ne$litian ini yang me$nde$rita DM 
tipe$ 2 de$ngan GDP >126mg/dL 
se$banyak 44 orang (88%) dan GDP 
<126mg/dL se$banyak 4 orang (12%) 

se$dangkan DM tipe$ 2 de$ngan GDS 
>200mg/dL se$banyak 49 orang (98%) dan 

GDS > 200mg/dL se$banyak 1 orang (2%). 

Be$rdasarkan tabe$l 4 didapatkan bahwa 
49 re$sponde$n (98%) me$nde$rita obe$sitas 
de$ngan IMT > 27, se$dangkan 1 
re$sponde$n (2%) lainnya me$miliki IMT < 
27. 

 
Tabe$l 4. Distribusi Fre$kue$nsi Obe$sitas Be$rdasarkan IMT 

Obe$sitas Fre$kue$nsi Pe$rse$ntase$ % 
IMT > 27 
IMT < 27 

49 
1 

98 
2 

Total 50 100 
 

Tabe$l 5. Hubungan Obe$sitas de$ngan ke$jadian DM tipe$ 2 

IMT 
 

DM Tipe$ 2 P value$ 
Ya 

GDP GDS n % 
>27 49 98 

0,009 0,514 Kadar gula <27 1 2 
Total  50 100  
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Be$rdasarkan data pada tabe$l 5 
didapatkan hasil bahwa se$banyak 49 
re$sponde$n yang te$rdiagnosis DM tipe$ 2 
de$ngan obe$sitas me$miliki pe$rse$ntase$ 
98% dan 1 orang re$sponde$n te$rdiagnosis 
DM tipe$ 2 tanpa obe$sitas me$miliki 
pe$rse$ntase$ 2%. Dari hasil uji chi square$ 
yang te$lah dilakukan, dipe$role$h nilai p-

value$ pada hasil analisis IMT dan GDP 

se$be$sar 0,009 nilai te$rse$but < 0,05 
maka H0 di tolak dan Ha dite$rima, yang 
artinya te$rdapat hubungan yang 
signifikan antara obe$sitas de$ngan 
pasie$n DM tipe$ 2 de$ngan kadar gula 
darah puasa diatas normal. Se$dangkan 
p-value$ hasil analisis IMT de$ngan GDS 
se$be$sar 0,514 nilai te$rse$but >0,05 
maka me$nandakan bahwa kadar gula 
darah se$waktu tidak me$miliki hubungan 
yang signifikan de$ngan obe$sitas. 
 
PEMBAHASAN 
 Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian 
me$nunjukan bahwa be$rdasarkan Je$nis 
ke$laminnya, re$sponde$n yang datang 
be$robat ke$ poliklinik le$bih banyak 
be$rje$nis ke$lamin pe$re$mpuan yaitu 
se$banyak 34 orang (68%) dibandingkan 
de$ngan re$sponde$n laki-laki yang hanya 
se$banyak 16 orang (32%). Hal ini se$jalan 
de$ngan studi pada tahun 2017 se$buah 
studi me$mbuktikan bahwa pe$re$mpuan 
le$bih banyak me$nde$rita pe$nyakit 
daripada le$laki. Pe$re$mpuan biasanya 
le$bih te$rke$na DM tipe$ 2 dan pe$nye$bab 
utamanya dise$babkan adanya 
pe$nurunan hormon e$ste$roge$n te$rutama 
masa me$nopause$ (Taylor e$t al., 2002). 
Hormon e$ste$roge$n dan proge$ste$rone$ 
me$miliki ke$mampuan untuk 
me$ningkatkan re$siste$nsi re$spon insulin 
di dalam darah, se$hingga saat 
me$nopause$ te$rjadi re$spon insulin 
me$nurun akibat hormon e$ste$roge$n dan 
proge$ste$rone$ yang re$ndah (Me$idikayanti 
& Wahyuni, 2017)  
 Dari pe$ne$litian didapatkan 
bahwa re$sponde$n te$rbanyak antara usia 
56-65 tahun. Ke$lompok usia ini me$miliki 
risiko me$ngalami DM tipe$ 2 le$bih tinggi, 
kare$na adanya pe$rubahan prose$s 
me$tabolisme$ le$mak, pe$nurunan dalam 

me$lakukan aktivitas fisik, se$rta 
pe$nurunan ke$mampuan kompe$nsasi se$l 
be$ta pankre$as dalam me$nghadapi 
re$siste$nsi insulin (Harsari e$t al., 2018). 

Se$makin tinggi usia bagi pe$nde$rita DM 
tipe$ 2, maka se$makin tinggi kadar gula 
darah kare$na adanya gangguan 
tole$ransi glukosa (Sholikhah, 2014).  
 Hasil distribusi fre$kue$nsi pada 
pasie$n te$rdiagnosis Diabe$te$s Me$litus 
tipe$ 2 dilihat be$rdasarkan pada kadar 
Gula Darah Puasa (GDP) dan Gula Darah 
Se$waktu (GDS). Be$rdasrkan hasil GDP 
>126mg/dL didapatkan se$banyak 44 
re$sponde$n (88%) dan pada kadar GDP 
<126mg/dL se$banyak 6 orang 
re$sponde$n (12%) se$dangkan hasil GDS 
>200mg/dL se$banyak 49 orang 
re$sponde$n (98%) dan GDS <200mg/dL 
se$banyak 1 orang (2%). Adanya kadar 
gula darah yang tidak te$rkontrol 
me$ngakibatkan kadar gula darah 
me$ningkat me$le$bihi normal atau bisa 
dise$but hipe$rglike$mia. 
 Hasil analisis pada distribusi 
obe$sitas be$rdasarkan IMT yang diukur 
me$nggunakan be$rat badan dan tinggi 
badan, didapatkan se$banyak 49 orang 
re$sponde$n (98%) me$ngalami obe$sitas, 
se$dangkan 1 orang lainnya (2%) 

te$rmasuk dalam kate$gori ge$muk 
(ke$le$bihan be$rat badan ringan). Obe$sitas 
ialah pe$numpukan le$mak dalam tubuh 
yang sangat tinggi. Hal ini se$jalan 
de$ngan studi te$rdahulu di Jakarta 
Se$latan didapatkan angka ke$jadian 
obe$sitas se$be$sar 11,3%. Hal ini dapat 
se$jalan dise$babkan kare$na re$sponde$n 
yang diambil pada pe$ne$litian ini dan 
pe$ne$litian se$be$lumnya adalah orang 
Indone$sia de$ngan batasan IMT untuk 
obe$sitas adalah 27 dan batasan ukuran 
lingkar pinggang obe$sitas untuk laki-laki 
> 90 dan pe$re$mpuan > 80. IMT yang 
tinggi be$rkaitan de$ngan pe$ningkatan 
re$siste$nsi insulin dan pe$nurunan 
se$nsivitas insulin bagi lansia pe$nde$rita 
DM tipe$ 2 (Zhao, 2017). 
 Be$rdasarkan hasil uji chi square$ 
me$nge$nai hubungan obe$sitas de$ngan 
ke$jadian DM tipe$ 2 di wilayah ke$rja 
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puske$smas Fajar Bulan Kabupate$n 
Lampung Barat juga me$ne$mukan 
kore$lasi de$ngan arah hubungan positif 
antara IMT de$ngan kadar gula darah 
puasa pada pe$nde$rita diabe$te$s me$litus 
de$ngan p-value$ = 0,009 (p <0,05). 

Se$makin tinggi tingkat obe$sitas maka 
se$makin tinggi pula risiko te$rjadi 
pe$ningkatan kadar gula darah, 
se$baliknya se$makin re$ndah tingkat 
obe$sitas maka se$makin re$ndah pula 
kadar gula darah. Pe$ningkatan jumlah 
le$mak dalam tubuh dapat me$nimbulkan 
re$siste$nsi insulin, yang me$rupakan 
faktor utama pe$nye$bab me$ningkatnya 
kadar gula darah. Se$dangkan nilai p 
value$ antara IMT de$ngan kadar gula 
darah se$waktu yaitu 0,514 (p >0,05) 

maka hal ini tidak me$nunjukan 
hubungan yang positif. 
 Be$rdasarkan hasil analisis 
statistik ada hubungan kuat antara 
obe$sitas de$ngan DM tipe$ 2 be$rdasarkan 
IMT didapatkan hasil se$banyak 49 
orang (98%) te$rmasuk kate$gori obe$sitas 
dan 1 orang kate$gori ge$muk. Hal ini 
se$jalan de$ngan te$ori yang dike$mukakan 
dalam pe$ne$litian yang dilakukan 
se$be$lumnya bahwa obe$sitas me$rupakan 
faktor utama dari inside$n DM tipe$ 2. 

Obe$sitas tampaknya me$ndahului DM 
tipe$ 2 dan mungkin me$mpe$ngaruhi DM 
dalam ke$ce$nde$rungan ge$ne$tis. DM tipe$ 2 
dianggap se$bagai ke$lainan polige$nik 
yang be$rke$mbang akibat inte$raksi 
komple$ks antara banyak ge$n dan faktor 
lingkungan se$pe$rti die$t dan aktivitas 
fisik (Prasad & Groop, 2015; Tan e$t al., 
2008). E$cke$l e$t al. (2011)me$nje$laskan 
bahwa obe$sitas dapat me$nye$babkan DM 
tipe$ 2 me$lalui me$kanisme$ pe$ningkatan 
produksi adipokin/sitokin (Tumor 
Ne$crosis Factor Alpha (TNF-α) dan 
inte$rle$ukin6) yang dapat me$nye$babkan 
re$siste$nsi insulin dan pe$nurunan kadar 
adipone$ktin, de$posisi le$mak e$ktopik, 
dan prose$s se$lule$r se$pe$rti disfungsi 
mitokondria dan stre$s re$tikulum 
e$ndoplasma yang dapat me$nurunkan 
se$nsitivitas insulin dan me$mpe$ngaruhi 
fungsi se$l β. 
 

KESIMPULAN 
 Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian 
yang te$lah dilakukan dan pe$mbahasan 
yang dike$mukakan, maka dapat 
disimpulkan bahwa Adanya hubungan 
yang be$rmakna antara obe$sitas de$ngan 
DM tipe$ 2 yang dihitung be$rdasarkan 
nilai IMT dan kadar GDP yang 
me$nghasilkan nilai p-value$ = 0,009 (p < 
0,05). Hal ini me$nunjukan bahwa 
obe$sitas dapat me$mpe$ngaruhi ke$jadian 
Diabe$te$s Me$litus Tipe$ 2. Obe$sitas 
de$ngan DM tipe$ 2 yang dihitung 
be$rdasarkan nilai IMT dan kadar GDS 
yang me$nghasilkan nilai p-value$ = 0,514 
(p > 0,05) me$nandakan bahwa kadar 
gula darah se$waktu tidak me$miliki 
hubungan yang signifikan de$ngan 
obe$sitas. 
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